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A. Umum 

SURAT EDARAN 

NOMOR: 19 /SE/M/2016 

TENTAi'fG 
PEMBERLAKUAN lo (SEPULUHj PEDOMAN 

BIDANG JALAN DAN JEMBATAN 

Dalam rangka menunjang pembangunan infrasbuktur PUl-'R, perlu 
memberlakukan 10 (sepuluh) Pedoman Bidang Jalan dan Jembatan 
dengan Surat Edaran sebagai acuan dalam pelaksanaan pekcrjaan 
bidangjalan danjernbatan, sebagai berikut: 

1. Pedoman penentuan lndeks Kondisi Perkerasan (!KP) (Pd 01 - 2016 -
B) 

2. Pedoman pemeliharaanjalan kerikil (Pd 02 - 2016 - B) 
3. Pedoman metode nji lendutan menggunakan Light Weight 

Deflectometer (LWD) (Pd 03 - 2016 - B) 
4. Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersarnbung tanpa 

tulangan (Pd 04: 2016- B) 
5. Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing 

Plant (AMP) (Pd 05 - 2016 - B) 
6. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode 

statis (Pd 06 - 2016 - B) 
7. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode 

dinamis (Pd 07 - 2016 - B) 
8. Pedoman perencanaan manajemen risiko pada kegiatan 

pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 - B) 
9. Pedoman sistem pengambilan keputusan untuk pemilihan 

terowongan jalan atau galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - B) 
10. Pedoman survei dan pemetaan dalarn pembangunan jalan (Pd 10 -

2016 - B) 



B. Dasar Pembentukan 

1. Peraturan Pernerintah Nornor 34 Tahun 2006 tentang Jalan 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nornor 86, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4655); 

2. Peraturan Pernerintah Nornor 38 Tahun 2007 tentang Pernbagian 
Urusan Pemerintahan antara Pernerintah, Pemerintahan Provinsi, 
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kcta (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nornor 82, Tarnbahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

3. Peraturan Presiden Nornor 7 Ta.bun 2015 tentang Organisasi 
Kementerian Negara (Lernbaran Negarn Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 8); 

4. Peraturar1 Presiden Nomor 15 Ta.bun 2015 tentang Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rah.']'at (Lembo.ran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16); 

S. Peraturan Menteri f>ekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 
tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan; 

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07 /PRT /M/2012 
tentang Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang 
Jalan; 

C. Maksud dan Tujuan 

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Para Pejabat Eselon I 
dan Eselon II di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 
perancang, perencana dan pelaksana dalam: 

1. Penentuan Indeks Kondisi Perkerasa..ri (!KP) sehingga program 
pemeliharaan dan perbaikan yang diperlukan serta prioritas 
penanganan kerusakan perkerasan sesuai dengan kondisi kinerja 
perkerasan eksisting; 

2. Pemeliharaari jalan kerikil agar dapat dilewati dengan nyaman pada 
kecepatan 70 km/jam; 

3. Peni:;ukuran lendutan dengan alat Light Weight Dejlectometer (LWD) 
yang diperoleh dapat digunakan untuk perancangan tebal 
perkerasan jalan serta evaluasi kekuatan struktural lapisan 
perkerasan; 

4. Penambalan penuh sebagai tindakan untuk memperbaiki berbagai 
kerusakan pelat beton seperti retak melintang, retak memanjang, 
kehancuran sudut (corner break), ledakan (blowup), gompal, 
kerusakan di dekat tambalan lama, dan kerusakan tambalan lama; 



5. Pengelolaan linglnmgan kerja di lokasi AMP dalam penyeknggaraan 
jahm yang bertujuan untuk mencegah, mengurangi, dan 
menanggulangi dampak negatif serta menjaga kualitas fungsi 
lingkungan hidup; 

6. Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode statis; 

7. Pengumpulan data berat sEmbu kendaraan dengan metode dinamis; 

8. Pembangunan terowongan jalan untuk mendapatkan informasi 
risiko-risiko yang akan dihadapi dan tindakan-tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi risiko tersebut; 

9. Penentuan pilihan antara konstruksi terowongan jalan atau galian 
lereng tinggi pada jalan baru dengan topografi pegunungan agar 
lebih sistematis, komprehensif, konsisten dan realistis; 

10. Kegiatan survei dan pemetaan untuk pekerjsan pembangunan jalan 
d:mjembatan. 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Surat Edaran ini meliputi pemberlakuan Pedoma_r1 
sebagai berikut: 

1. Pedoman penentuan lndeks Kondisi Perkerasan {IKP) (Pd 01 - 2016 -
BJ 

Pedoman ini menetapkan penentuan Indeks Kondisi Perkerasan 
(IKP) ruas jalan yang terdiri atas perkerasan beton aspal dan 
perkerasan kaku melalui survei visual dan prosedur survei kondisi 
perkerasan di lapangan. 

2. Pedoman pemeliharaanjalan kerikil (Pd 02 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan menetapkan persyaratan bahan, metode, 
ketentuan tingkat kepentingan penanganan dan jenis pemeliharaan 
permukaan jalan kerikil 

3. Pedoman metode uji iendutan _menggunakan Light Weight 
Dejlectometer (LWD) (Pd 03 - 2016 - BJ 

Pedoman ini meliputi pengukuran Iendutan pada permukaan 
perkerasan dan juga pada perkerasan tanpa penutup menggunakan 
alat Light Weight Dejlectometer (LWD). Alat LWD ini sering juga 
disebut sebagai alat Portable Falling Weight Dejlectometer (PFWD). 
Lendutan yang diukur dengan alat LWD bisa digunakan untuk 
menghitung modulus elastisitas dari lapisan perkerasan dengan 
menggunakan teknibteknik perhitungan. balik. 



4. Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa 
tulangan (Pd 04 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan bahan dan prosedur 
penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa tulangan 
yang meliputi pembongkaran, penggantian dan pengendalian mutu. 
Pada pedoman ini diuraikan mengenai pemilihan lokas: dan batas
batas perbaikan, pemilihan bahan perbaikan, pemulihan transfer 
beban, da.ri penentuan kapan perkerasan dapat dibl1ka untuk lalu 
lintas. 

5. Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing Plant 
(AMP) (Pd 05 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan mengenai pengelolaan 
lingkungan kerja di lokasi AMP meliputi lingkungan kantor, 
lingkungan laboratorium, dan lingkungan produksi AMP. 

6. Pedoman survei pengukuran berat sum bu kendaraan dengan metode 
statis (Pd 06 - 2016 - B) 

Pedom9.Il ini menetapkan ketentuan dan prosedur penimbangan 
berat sumbu kendaraan dengan metode statis yang meliputi kriteria 
lokasi penimbangan, kriteria peralatan dan personil serta prosedur 
keamanan, keselamatan dan prosedur keadaan darurat. Dalam 
pedoman ini tidak menyertakan metode penimbangan statis 
jembatan timbar1g. 

7. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode 
dinam.is (Pd 07 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan da.ri prosedu_r survei berat 
sumbu kendaraan dengan metode dinamis yang meliputi kriteria 
lokasi penimbangan, peralatan, personil, keamanan, keselamatan, 
dart· prosedur keadaan darurat. Pedoman survei berat sumbu 
kendaraan dengan metode dinamis berdasarkan penimbangan 
kendaraan truk menggunakan peralatan dan sensor penimbang 
sumbu kendaraan baik secara menerus maupun sesaat. 

8. Pedoman perencanaan manajemen risiko pada kegiatan 
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur perencanaan 
manajernen risiko pada kegiatan pembangunan terowongan jalan, 
yang rneliputi penilaian risiko, pengendalian risiko serta komunikasi 
dan konsultasi. Kegiatan manajernen risiko yang dibahas pada 
pedornan ini adalah manajernen risiko pada tahap perencanaan, 
selama masa proses pengadaan dan tahap konstruksi terowongan 
jalan. 



9. Pedoman sistem pengambilan keputusan untuk pemilihan 
terowongan jalan a tau galian Iereng tinggi (Pd 09 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang sistem pengambilan 
keputusan dalam menentukan pemilihan konstruksi terowongan 
jalan atau galian Iereng tinggi pada jalan baru dengan tetTain 
pegunungan. Sistem pengambilan keputusan ini dilakukan dengan 
menggunakan model yang didasarkan pada cakupan dan 
ketersediaan data. Cakupan model sistem pengambilan keputusan 
meliputi Analytical Hierarchy Process (AHP), pohon keputusan, dan 
Laplace. 

10. Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -
2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang survei dan pemetaan 
untuk pembsngunan jaian pada tahapan prastudi kelayakan, studi 
kelayakan, perencanaan jalan termasuk desain dasar dan Detail 
Engineering Design (DED), pelaksaD.aan, den paska pelaksanaan. 

E. Penutup 

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 11 Oktober 2016 

Tembusan disampaikan kepada Yth.: 
Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat. 
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Prakata 

Pedoman ini disusun berdasarkan kajian literatur penimbangan berat sumbu kendaraan serta 
pengalaman penimbangan berat sumbu kendaran yang telah dilakukan di Indonesia oleh 
pembina jalan dengan metode statis. 

Pedoman ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subkomite Teknis 91-01-82 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui 
Gugus Kerja Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan 
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 7 November 2014 
di Bandung oleh Subkomite Taknis, yang malibatkan para narasumber, pakar dan lembaga 
terkait 
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Pendahuluan 

lnfrastruktur jalan memiiiki peran penting dalam mobilitas, ditribusi barang, penumpang dan 
jasa. lnfrastrutur jalan yang baik akan memberikan dukungan kegiatan ekonomi, sosial, dan 
budaya. lnfrastruktur jalan hingga saat ini masih memegang peranan penting sebagai 
prasarana transportasi darat di Indonesia, hampir 90 % distribusi barang menggunakan moda 
jalan. lnfrastruktur jalan akan mengalami kerusakan, baik sebagai akibat penggunaan jalan 
tersebut untuk lalu lintas kendaraan, cuaca yang mempengaruhi kinerja perkerasan atau faktor 
kinerja perkerasan jalan itu sendiri. Beberapa penelitian menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi kerusakan jalan antara lain adalah faktor !'3knis berupa kesalahan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan. 

Data berat sumbu kendaraan rnerupakan salah satu masukan aalam perhitungan jenis dan 
dimensi perkerasan jalan yang akan digunakan serta dalam perkiraan umur pelayanan suatu 
jenis perkerasan. Data berat kendaraan yang diperlukan adalah berat sumbu kendaraan 
menurut jenis ke:idaraan dan konfigurasi sumbu kendaraan 

Pedoman penentuan berat sumbu kendaraan (P) metode statis dimaksudkan sebagai 
panduan yang dapat digunakan oleh penyelenggara jalan dan stakeholder bidang jalan untuk 
pelaksEmaan pengumpulan data berat sumbu kendaraan. Pedoman ini dilatar belakangi oleh 
adanya kebutuhan data berat sumbu kendaraan untuk ana!isis perencanaan, pemeliharaan 
dan peningkatan oerkerasan jalan. 

iii 



Su;vei penimbangan berat sumbu kendaraan dengan metode statis 

Ruang iingkup 

edoman ini menetapkan ketentua;1 dan prosedur peni:nbangan berat sumbu kendaraan 
3ngan metode statis yang meliputi kriteria lokasi penimbangan, kriteria peralatan dan personil 
3rta prosedur keamanan, keselamatan dan prosedur keadaan darurat. Dalam pedoman ini 
:Jak menyertakan metode penimbangan statis jembatan timbang. 

Acuan normatif 

okumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk 
1el <iksanakan pedoman ini. 

1struksi Direktur Jenaeral Bina Marga Nomor 02 Tahun 2012 Tentang Rekayasa kese/amatan 
1/an 
guide to axle load surveis and traffic counts for determiniog traffic loading on pavement 

lsti!ah dan definisi 

intuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan . 

. 1 
era! sumbu 
erat total kendarnan yang didistribusikan ke jalan oleh sebuah sum bu kendoraan 

.2 
us 
endaraan bermotor dengan jarak sumbu lebih dari 3,50 meter biasanya beroda lebih dari 4 

.3 
ilan 
rasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan 
elengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada 
ermukaan tan ah dan/atau air, serta di atas permukaan, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan 
ilan kabel 

.4 
endaraan ringan 
:endaraan bermotor dua sumbu beroda 4 dengan jarak sumbu antara 2,0 sampai dengan 3,0 
ieter termasuk mobil penumpang, opelet, mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai sistem 
lasifikasi Bina Marga 

.5 
:onfigurasi sumbu 
usu nan sum bu suatu kendaraan yang bias a digunakan sebagai dasar dalam penentuan jenis 
endaraan 
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6 
onimbangan statis 
·oses pengukuran berat sumbu kendaraan menggunakan perangkat timbang portable untuk 
•da kendaraan (wheel scale) 

7 
uk 
mdaraan bermotor pengangkut barang terdiri atas truk 2 sumbu hingga 6 sumbu serta truk 
3ndeng dengan bentuk tempat pengangkut barang berupa bak terbuka, bak tertutup dan truk 
engan tempelan untuk mengangkut peti kemas yang disebut trailer 

Ketentuan 

.1 Kriteria umum 

enimbangan berat sumbu kendaraan metode statis harus memperhatikan aspek-aspek 
ebagai berikut: 

Keamanan dan keselamatan, selama persiapan dan pelaksanaan survei harus dipastikan 
bahwa personil, ala! dan pengg1.ma jalan terhfrldar dari bahaya yang mungkin timbul 
selama pelaksanaan survei. Dalam pelaksanaan survei harus dipastikan bahwa fasilitas 
keamanan dan kesehatan personil dan perambuan sementara (Pd. T-12-2003-B) tersedia 
dan dalam kondisi balk. 

Kelancaran lalu lintas, selama pelaksanaan survei perlu dipasang perambuan sementara 
di sekitar area penimbanga!1 untuk merr.berikan informasi kepada pengguna jalc:n bahwa 
dilokasi tersebut sedang dilakukan survei penimbangan berat sumbu kendaraan. Pada 
lokasi pengujian diperlukan petugas pengatur kelancaran lalu lintas kendaraan. 

Lingkungan, selama persiapan dan pelaksaan survei harus dipastikan bahwa seluruh 
penggunaan peralatan dan bahan tidak berdampak pada kerusakan lingkungan. Seluruh 
sisa bahan yang digunakan dalam pe!aksanaan survei harus dipastikan tidak dibuang di 
lokasi survei, namun dibawa dan dibuang di fasilitas pengelolaan limbah bah an yang baku . 

.• 2 Kriteria lokasi 

>ebelum dilakukan penimbangan pastikan ketersediaan !ahan pada lokasi penimbangan 
lengan kriteria sebagai berikui: 

1. Berada diluar badan jalan. 
>. Mampu dilewati oleh kendaraan truk untuk melakukan manuver masuk dan keluar dari 

lokasi penimbangan dengan aman dan tidak menggangu pergerakan lalu lintas serta 
keselamatan petugas penirr.bang. 

•. Permukaan harus rata dan kuat menahan berat kendaraan. 
L Ketersediaan ruang berupa ruang kebebasan samping kendaraan untuk petugas 

penimbang, pengukur dimensi kendaraan, dan wawancara. 
'· Ketersediaan ruang untuk meletakan peralatan timbang dan pendukung. 

Lokasi pelaksanaan harus dipastikan tidak menimbulkan kemacetan lalu !intas. 
J. Lokasi pelaksanaan harus dipastikan tidak memiliki atau menimbulkan gangguan dan 

bahaya bagi personil survei dan pengguna jalan. 

t3 Kriteria peralatan timbang 

3elu ruh alat timbang yang digunakan dalam survei mcmenuhi persyaratan sebagai berikut: 
3. Dalam keadaan baik serta telah dikalibrasi. 
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J. Mampu beroperasi selama survei penimbangan. 
,. Mampu beroperasi dalam segala cuaca 
J. Mudah dalam perawatan. 
1. Jumlah alat timbang minimum 3 unit dan dilengkapi dengan ganjal roda kendaraan yang 

memiliki dimensi sama dengan aiat timbang. 
Akurasi sensor dan ala! timbang minimum 95%. 

J. Kapasitas minimum 10 ton untuk setiap roda dengan tingkat akurasi (gradasi) maksimal 5 
kg. 

i. Memiliki panel petunjuk berat yang mudah dibaca (dial atau digital) 
Mudah dipindah tempatkan oleh maksimum 2 orang 
Dimensi lebar permukaan alas minimum sama dengan 2 ka!i telapak roda 

3eberapa contoh aiat timbang roda kendaraan dengan penunjuk hasil pembacaan 
nenggunakan jarum (dial) diperlihatkan pad a Gambar 1 alat timbang roda kendaraan dengan 
ienunjuk hasil pembacaan digital diperiihatkan pada Gambar 2 dan alat timbang roda 
;endaraan yang dilengkapi dengan data /oggerdiperlihaikan pada Gambar 3. 

Sumber: A guide to C!X.le load surveis arid traff."C counts for determining traftid 
loading on pavement 

Gambar 1 - Timbangan roda kendaraan dengan penunjuk jarum (dial) 

Sumber: CAS LOAD- http;//www.casscale.co.nz 
Gambar 2 - Timbangan roda kendaraan dengan penunjuk digital 
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Sumber: CAS LOAD· http://www.casscale.co.nz 

Gambar 3 - Timbangan roda kenda;aan dengan data logger 

Perangkat lunak 

Perangkat lunak yang digunakan ilarus dapat diupdate sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan data. 

Tersedianya update snrvice center yang dapat dihubungi bila terdapat masalah dalam 
menjalankan program. 

5 Kriteria personil 

Personil pelaksana sur~ei harus teroganisasi dengan baik, jumlah personil pelaksana 
survei berat sumbu kendaraan minimum terdiri atas : 

1) Seo rang koordinator; 

2) Seorang penyelia; 

3) Dua orang operator alat timbang; 

4) Dua orang pengatur lalu lintas. 

Kemampuan personil pelaksana survei harus , nemiliki kriteria sebagai berikut : 

1) Koordinator: memahami tujuan survei penimbangan, analisis data dan pelaporaf) hasil 
survei 

2) Penyelia SUiVei: mampu mengelola pelaksanaan survei dan berpengalaman 

3) Operator alat timbang: mampu menginslalasi dan mengoperasikan peralatan 

4) Pengatur lalu lintas: memahami prosedur perambuan sementara (Pd. T-12-2003-8) 
yang diperlukan dalam pelaksanaan survei, hal ini dimaksud sebagai jaminan 
keselamatan personil, alat, serta pengguna jalan lainnya 

Seluruh personil pelaksana survei harus dipastikan telah menjalani pelatihan 

Mamµu menyalesaikan permasalahan (trouble shooting) yang terjadi pada saat 
pelaksanaan survei. 
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Pengelompokan jenis kendaraan 

1gelompokan jenis kendaraan yang digunakan dalam pelaksanaan survei harus se:maiii ..... 
igan jenis kendaraan di Indonesia dan mengacu pada ketentuan jenis kendaraan menurui 
a Marga. 

Kriteria data 

Sebelum pelaksanaan pengumpulan data primer, harus terlebih dahulu dilakukan survei 
pengumpulan data volume lalu lintas harian sesuai dengan pedoman Pd T-19-2004-B 
Survei Pencacahan Volume Lalu lintas Cara Manual atau pengumpulan data volume lalu 
lintas secara sekunder. 

Data yang dihasilkan harus dapat memenuhi kebutuhan analisis 

Data yang dikumpulkan harus divetrifikasi terlebih dahulu terhadap faktor koreksi tahunan 
terdahulu sebelum digunakan dalam analisis kumulatif berat sumbu kendaraan tahunan. 

Penentuan waktu pelaksanaan survei harus mempertimbangkan atau menghindari waktu 
libur, waktu panen, jadwal produksi dan distribusi produk industri dan kondisi cuaca serta 
manajemen lalu lintas yang berlaku. 

Pengelolaan data dan penyimpanan data harus terstruktur dan tersusun untuk 
memudahl<an proses pengolahan, analisis dan pelaporan. 

Data yang terkumpul harus diverifikasi dan dipastikan mudah diakses serta tersimpc:n 
dalam kor.disi utuh. 

Data minimum hasii penimbangan antara lain: 

1) Berat masing-masing sum bu 
2) Berat kendaraan secara keseluruhan 
3) Dimensi kendaraan 
4) ldentitas dan waktu pelaksanaan penimbangan. 

Pada metode statis penentuan ukuran atau jumlah sarnpel dipengaruhi o!eh: 

1) Volume lalu lintas kendaraan barang atau truk 
2) Jenis dan jumlah peralatan yang digunakan 
3) Jumlah dan kemampuan personil 
4) Situasi dan kondisi lokasi survei 

Durasi survei penimbangan harus memperhatikan kebutuhan waktu dan jumlah sampel 
untuk setiap jenis kendaraan yang akan dikumpulkan serta ketersediaan jumlah alat 
timbang. Penentuan jumlah sampel mengikuti Tabel 1 atau durasi survei maksimum 
selama 7 x 24 jam. 

Tabel 1 - Penentuan jumlah sampel kendaraan yang ditimbang 

Maksimum arus kendaraan 
truk ( kendaraan per jam) 

0-30 

31-60 
61-120 

121-180 

180-240 

Jumlah sampel 

Seluruh 
Seluruh 
1 dari 2 

1 dari 3 

1 dari 4 
Sumber: A gufdq to axfe load surveis and traffic counts for determining traffi loading on pavement 
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Prosedur 

.1 Diagram prosedur dan tahapan survel 
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0 
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Studi Meja/ desk 
study 

~alisis Kebutuhan Sur1ei 
1-"1 (Sumber daya, Perijinan dan Koordinasi) 

_I - TIDAK -·'Kebutuhan 
Survei Dapat 

Terpenuhi 

I Mobilisasi I 

Kriteria Lokasi 

I 
Survei Pendahuluan --1 

/
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-"-, Terpenuhi 

________________________________ J ________________________________ _ 
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Gambar 4 - Prosedur dan tahapan survei 
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i.2 Persiapan 

i. Lakukan perencanaan survei terdiri alas penentuan lokasi, metode survei, 
yang akan digunakan dan jadwal survei. 

J. Lakukan survei volume lalu lintas untuk mengetahui karakteristik volume lalu lintas. 

Susun tim survei. 

:I. Siapi<an peralatan pengukur dan peralatan penunjang, pengadaan bahan, admistrasi 
perijinan dan koordinasi. 

e. Lakukan survei pendahuluan, untuk rnemastikan lokasi survei sudah memenuhi kriteria 
yang sesuai dengan metode 

f. Mobilisasi personil dan alat, pastikan bahwa seluruh personil dan peralatan dalam kondisi 
aman. 

5.3 Pelaksanaan 

a. Sebelum dilakukan penimbangan pastikan kete1 sediaan lahan atau area penimbangan 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Mampu dilewati oleh kendaraan besar (truk) untuk melakukan manuver masuk dan 

keluar dari daerah penimbangan dengan aman dan tidak menggangu pergerkan lalu 
lintas serta keselamatan petugas pengukuran. 

2) Permukaan harus rata dan kuat menahan berat kendaraan. 
3) Ketersediaan ruang berupa ruang kebebasan samping kendaraan untuk petugas 

penimbang , pengukur tekanan ban, pengukur dimensi kendaraan dan wawancara. 
4) Ketersediaan ruang untuk meletakan peralatan ukur dan pendukung penimbanQan dan 

wawancara. 

b. Lakukan penyiapan tempat penimb<ingan pada lokasi yang telah diter.tukan 

c. Tentukan posisi penempatan alat timbang dan pasang peralatan timbang kendaraan. 
Penimbangan sumbu Kendaraan hanya dilakukan pada satu roda atau satu sisi sumbu. 
Penempatan alat timbang hanya pada sisi kiri dari kendaraan. 

d. Lakukan uji coba penimbangan 

e. Pastikan kesiapan personii survei 

f. Siapkoin formulir survei 

g. Skema atau layout tern pat penimbangan diperlihatkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 - Layout lokasi penimbangan metoda statis 

h. Setelah semua peralatan dan personil siap. minta bantuan polisi untuk menghentikan 
kendaraan dan membimbing kendaraan masuk ke area penimbangan dan wawanr,ara. 

1. Setelah kendaraan masuk ke area penimbangan dan wawancara, bimbing dan atur posisi 
kendaraan lurus dengan tempat penempatan alat timbang dengan jarak minimal 3 meter. 

j. Setelah kendaraan dalam poRisi siap menuju tempat penimbangan lakukan pengukuran 
dimensi dan wawancara. Pada tahapan ini dilakukan dokumentasi kegiatan menggunakan 
kamera digital. 

k. Setelah pengukuran dan penimbangan se!esai, lakukan penimbangan yang diawali oleh 
pemberian aba-aba serta bimbingan pada pegemudi kendaraan untuk menaiki timbangan 
stntis. Pada tahapan ini petugas pembimbing berada di depan kendaraan sejauh minimal 
5 meter dari bagian depan kendaraan dan seluruh petugas lainnya berada pada jarak 
aman · disebelah sisi kendaraan. Hal ini dirnaksudkan sebagai penceyahan kondisi 
terburuk apabila kendarmm gaga! menaiki timbangan dan meiuncur ke arah samping atau 
timbangan tergelincir ke arah samping atau depan saat kendaraan menaiki timbangan. 

I. Setelah kendaraan berada di atas timbangan pastikan posisi ban dalam keadaan /urus 
dari tepat berada diiengah-tengah timbangan kemudian mintalah pengemudi untuk tidak 
melakukan pengereman saat kendaraan ditimbang. 

m. Penimbangan dilakuan berturut turut dengan dimulai dari sumbu pertama atau sumbu 
depan dan dilanjutkan ke sumbu bagian belakang. 

n. llustrasi pemindahan timbarigan dan ganjal roda diperlihatkan da/am Gambar 6. 
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GAN JAL TIMBANGANZ 

A. PENIMBANGAN SUMBU BELAKANG 

o . 
• J ••• • 

. 

TfMBANGAN 1 GANJAL TIMBANGAN 2 

B. PENIMBANGAN SUMBU DEPAN 

Gambar 6 - llustrasi penggunaan timbangan dan ganjal roda 

J. Setelah proses penimbangan selesai, bimbing pengemudi kendaraan saat keluar dari area 
penimbangan, rninta pertolongan polisi untuk mengatur lalu lintas saat kendaran 
memasuki lajur lalti lintas. 
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5.4 Prosedur pengolahan data 

g 

~ 
0 
(') 
z 
UJ 
Q. 

--------------------------------------------------------

HASIL PEMBACAAN 

---------------- ------------
Cata! dalam formulir 
survei menurut jenis 

kendaraan dan 
sumbu kendaraan 

Salin dalam program 
tabulasi 

I 

j Salin dala~ program 
L tabulasi 

---------------- ------------
TIDAK 

Validitas 

YA 

Pilah dsta menurul 
jenis kendaraan 

, 
'~''>-'-· ;:,·f_',~~,~.-.;,."'-'._V;;.>:o--; 

L 
Urui nilai beban ,_, 
masing-masing 

sumbu (P) ~ 

,;. 

I 
Hitu~g nilalminimum, ~ 

maksimum, rata-raia dan standar 
deviasi masing-masing sumbu dan 

konfigurasi surnbu 
I . • .. - •· •• ~·· .• ,_~.;:· ',c'i•:'--'01. ·' ,-· .. -

_J __________________________________________________________ _ 

Gambar 7 - Prosedur pengolahan data 
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5.5 Prosedur keadaan darurat 

Prosedur keadaan daru;at yang dimaksud adalah penghentian survei yang d.iakfbal 
te>jadinya kejadian yang dapat mengganggu pelaksanaan survei, mengancarn 
personil atau pengguna jalan seperti kecelakaan lalu lintas di lokasi survei atau terj.adi 
alam. Pemberhen!ian survei diputuskan oleh penyelia survei dengan persetujuan koc1rcti1nat1br 
Waktu dan penyebab pemberhentian survei harus dicatat dan dilaporkan dalam latforiitl; .' 
kegiatan survei oleh penyelia survei. 
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Lampiran A 
(informatif) 

Contoh pembagian jenis kendaraan truk berdasarkan konfigurasi .:rrmh,11 • ' 

Ta!,el A.1 - Konfigurasi sumbu kendaraan truk 

No Klasifikasi kendaraan I Ko:ifigurasi Sumbu 
-

Kendaraan Ringan MP 1.1 

~ 1 T1.2&B. 
Medium Truck/Bus Kecil 

1.2 

2 Truk 2 Sumbu T 1.2 tt= : I 
-

3 Truk 3 Sumbu T 1.22 [] ::1 
4 Truk 4 Sumbu T 12. 22 [Jar k =~ 
5 Truk Gandengan T 1.2 + 22 tt=X :1 

Truk 3 Sumbu + [Cx: : 6 T 1.22 + 22 I Gandengan 2 Sumbu 

[] ~ ~ 7 
Traktor 2 Sumbu + 

T 12 - 2 
Trailer 1 Sumbu 

[] ~ ::1 Traktor 2 Sumbu + 
8 

Trailer 2 S~mbu 
T 1.2-22 

[O ==~ Traktor 2 Sumbu + 
9 

Trailer 3 Sumbu 
T 1.22 - 222 

==-
Traktor 3 Sumbu + 

T 1.22-2 o:~ : I Trailer 1 Sumbu 
10 °"?- ............ 

Traktor 3 Sumbu + I Trailer 2 Sumbu 
T 1.22-22 a:_J 

~~ 

o:l--::l 11 Traktor 3 Sumbu + 
T 1.22-222 

Trailer 3 Sumbu 

a--1 : 12 Bus Besar B 1.2 I ....,.. 
12dari19 



Harl /Tanggal 

Waktu 

No. Ruas 

Nama Ruas 

Jen is 

ldentitas Kendaraan 

Jenis Penga;igkut 

Ilsa! Perjalanan 

Jenis Muatan 

Bera! Sumbu 

limensi t\endaraan 

Lampiran B 
(informatif) 

Formulir survei penimbangan metode statis 

!OfNnlAS 
l'(LA"5.0.llA ~tlilV[• 

f0RMUUR SURVEI PENIMBANGAN BERAT 5UMBU KENDARMN 

Arah 

Fenyelia 

Petugas 

2 

l. T 2 AS engkef 3.T3AS '.i. Traktor:t; sumbu +Trailer 2 sumbu 7. TraktOf 3 Sumbu +Trailer 2 sumbu 

2. T 2 As l)oubfe 4. T4 As 6. Traktor 2 sumbu +Trailer 3 Sum bu B. Traktor 3 Sum bu+ Tr ail er 3 sumhu 

l. f.lerat Kosong Kg 3. JBJ kg S. Daya Angkut 

~- JBS kg 4,MST ,, 
l. Bak Kayu Terbuka 3,0umpTruk 5. Kont~i11er 

2. Bak Besi 4. So~ 6. lain-lain 

Tu/uan Perjafanan 

1. Sumbu 1 {depan) si•tgle " S. sumbu J (be!akang J double 

2. Sum bu 2 (depan) single " G. sumbu 4 {belak;mg) rlo1.:!lle 

3. Sumbu 2 {belakang) single Kg 7. sumbu 5 (belakang) double 

4. sumbu 2 (belakang I double " a. sumbu 6 (belakang j double 

1.?anjang J.\eseluruhan (Bemper depan-6emrer Sefakang) 

Z. Jarak antar sum bu: 

a. Sumbu 1-~. 'm (,Sum bu 3-4 .. 
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e.SumbuS-6 .. . ... cm 

kg 

Kg 

" 
Kg 
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"''° PHA•WIA SURV£1 

;arl /Tanggal 

Naktu 

~o. Ruas 

l.ima Ruas 

:nls 

entitas Kendaraan 

nls Pengangkut 

al Perjalanan 

1is Muatan 

rat Sumbu 

1ensi Kendaraan 

: 

JO€UT/TA5 
f'tl.AC.'lt!A ru~Vft 

FORMUUR SURVEi PENIMBANGAN BERATSUMBU KENDARAAN 

$~ 2G/ 5/201-3 Aran CiJIMy 

:l-0:30 Pen yell a 
yp.Q;,, 

022-0BG 
Petugas 

(~ 

$"'-"~"i! -c.y oG,J Aq"""' 
D<>d,i., 

@2ASengket 3.TJAS 5. Traktor 2 sumbu +Trailer 2 sumbu 7. Traktor 3 Sumbu +frailer 2 sumbu 

2. T 2 As Double 3500 6. Traktor 2 sumbu +'frailer ~5umbu 

l. Berat Kosong " 3.JBI 8000 kg 5. Daya Angkut ........ kg 

(Y1an kg 4.MST kg 

l. Bak Kayu Terbuka 3. Dump Truk S. K~mainer 

2. eak Besi 4. Box 6, lairy.JJln 

TuJuan Perjalanan 

l. Sumbu 1 {depan/ single 
3420 

Kg 5. sumbu 3 jbelakang) double Kg 

2. Sumbu 2 {depan) single 6.sumbu 4 (beJakang) doub1e Kg 

3.Sum!Ju 2 (belakang} single Kg 7. sumbu 5 {belakang) double Kg 

4, sumbu 2 (belak2ng ) double Kg 8. sumbu 6 (belakang) double Kg 

l.PanJang Keseluruhan (Bemper depan·8emper Belakang) 

642 
Z, Jarak antar sumbu: 

a. Sumbu 1-2 .,:?,.'f:Q. .... "" c. Sumbu 3-4 ... e. Sumbu 5-6 .. .. ... .:m 
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Lampiran C 
(informatif) 

Contoh formulir rekapitulasi hasil penimbangan 

Hari I Tanggal 
Waktu 

Senin, 26 - 5 - 2013 
: 00:00 s/d 24:00 
: 022-086 No. Ruas 

Nama Ruas . BT. Sumedang - Cijelag 

1 2 10:30:00 Pa sir 
2 6 10:35:00 lndustri 
3 3 11:00:00 Semen 

4 4 11:35:00 Klontonoan 

5 3 12:10:00 Pertanian 

6 3 12:30:25 lndus~ri 

7 3 13:15:05 Besi 

8 2 13:42:45 Jndustri 

9 2 15:25:30 Ka vu 
10 8 16:15:00 Beton 

Keterangan : 

3.42 7.15 

6.13 8.46 

4.51 8.7 

5.32 5.69 

5.32 9.69 

5.32 9.69 

5.32 9.69 

5.32 9.69 

3.5 8.65 

4.56 6.56 

Alat tirnbang yang digunakan : portable truck scale 
Penempatan alat tirnbang hanya di sisi kiri kendaraan 

7.34 

9.5 
7.4 

12.5 

12.5 

12.5 

7.34 

A rail 
Penyelia 
Petug3s 

7.5 

e.5 

9.54 

7.34 

9.2 
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9.89 

· Cijelag 
: Yadi 
: Yanto 
: Agus 
: Dodi 

10.57 

36.77 

~ 1 

27.51 

27.51 

15.01 

12.15 

47.09 



Lampiran D 
(informatif) 

Pekiraan kebutuhan waktu penimbangan 

Jenis Kendaraan : Truk 2 Sumbu 

No Uraian Kegiatan 

1 Pemilihan kendaraan yang akan ditimbang 

2 Pengaturan kendaraan masuk ke area penimbangan 

3 Penempatan alat timbang 

4 Pengukuran dimens1 

5 Wawancara 

6 Mobilisasi kendaraan keatas alat \imb8ng 

7 Pencatatan sumbu 1 

8 Pencatatan sumbu 2 
9 Demobilisast kendaraan dari alas alat timbang 

10 Pangaturan kendaraan keluar area penimbangan 

Jumlah kenbutuhan waktu 

Toleransi (10%) 

Perkiraan kebutuhan waktu penimbangan (d!bulatkan) 

Jenis Kendaraan : Truk 3 Sumbu 

No Uraian Kegiatan 

1 Pemilihan kandaraan yang akan ditimbang 

2 Pe.:ngaturan kendaraan masuk ke area penimbangan 

3 Penempatan ala! timbang pada sumbu 1 dan 2 

4 Per.empatan alat timbang pada sumbu 2 dan 3 

5 Pengukuran dimensi 

6 Wawancara 

7 Mobilisasi kendaraan keatas ala! timbang 

8 Pencatatan sumbu 1 
9 Pencatatan sumbu 2 

10 Pencatatan sumbu 3 

11 Demobilis·asi kendaraan dari atas alat timbang 

12 Pengaturan kendaraan keluar area penimbangan 

Jumlah kebutuhan waktu 

Toleransi (10%) 

Perkiraan kebutuhan waktu penimbangan {dibulatkan) 

16 dari 19 

Kebutuhan 
waktu 
(menit) 

1 

2 
1 

2 
2 
2 

0.5 
0.5 
2 
2 
15 

1.5 

17 

Kebutuhan 

Survey&f'i[& " 

Surveyor 

SuNeyor 

Surveyor 

Surveyor 

Surveyor 

Surveyor 

Palisi 

Men it 

waktu Petugas 
(menit) 

1 Penyelia 

2 Polisi 

1 Surveyor 

2 Surveyor 

2 Surveyor 

2 SuFVeyor 

4 SuFVeyor 

0.5 Surveyor 

0.5 SuFVeyor 

0.5 Surveyor 

2 Surveyor 

2 Polisi 

19.5 
1.95 

22 Menit 



Jen is Kendaraan : Truk 4 Sumbu 

No Uraian Kegiatan 

1 Pemilihan kendaraan yang akan ditimbang 

2 Pengaturan kendaraan masuk ke area penimbangan 

3 Penempatan alat timbang pada sumbu 1 dan 2 
4 Penempatan alat timbang pada sumbu 2 dan 3 
5 Penempatan alat timbang pada sumbu 3 dan 4 
6 Pengukuran dimensi 

7 Wawancara 

8 Mobilisasi kendaraan keatas alat limbang 
9 Pencatatan sumbu 1 
10 Pencatatan sumbu 2 
11 Pencatatan sumbu 3 
12 Pencatatan sumbu 4 
13 Demobilisasi kendaraan dari atas alat timbang 

14 Pengaturan kendaraan keluar area penimb1mgan 

Jumlah kebutuhan waktu 
Toleransi (10%) 
Perkiraan kebutuhan waktu penimbangan (dibulatkan) 

Jenis Kenciaraan : Truk 5 Sumbu 

No Uraian Kegiatan 

1 Pem!lihan kendaraan yang akan di!imbang 
2 Pengaturan kendaraan masuk ke area penimbangan 

3 Penempatan alat timbang pada sumbu 1 dan 2 

4 Penempatan ala! timbang pada sumbu 2 dan 3 

5 Penempatan alat timbang pada sumbu 3 dan 4 
6 Pengukuran dimensi 

7 Wawancara 
s· Mobilisasi kendaraan keatas ala! timbang 
9 Pencatatan sumbu 1 

10 Pencatatan sumbu 2 

11 Pencatatan sumbu 3 

12 Pencatatan sumbu 4 

13 Pencatatan sumbu 5 
13 Demobilisasi kendaraan dari alas ala! timbang 

14 Pengaturan kendaraan keluar area eenimbangan 

Jurnlah kebutuhan waktu 
Toleransi (10%) 
Perkiraan kebutuhan waktu penimbangan (dibulatkan) 
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2 
2 

24 
2.4 
27 

Kebutuhan 
waktu(menit) 

1 

2 
1 
2 
2 

2 
2 
6 

0.5 
0.5 
0.5 
0.5 
0.5 
2 
2 

24.5 
2.45 
27 

Surveyor 
Polisi 

Menit 

Pe tu gas 

Penyelia 
Polisi 
Swveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Surveyor 
Polisi 

Men it 



No Jenis Kendaraan 

1 2 sumbu 
2 3 sumbu 
3 4 sumbu 
4 Gandeng 4 sumbu 
5 Semi trailer 5 sumbu 
6 Semi trailer 6 sumbu 

Lampiran E 
(informatif) 

Contoh perhitungan jumlah sampel dan kebutuhan waktu survei 

Kebutuhan Kebutullan 
volume waktu 
harian Jumlah waktu 

penimbangan 1+(Ne2) penimbangan rata-rata sampel (n) 
satu kendaraan seluruh sampel 

(N) 
(menit) kendaraan 

(menit) 

120 1.30 92 16 1477 

90 1.23 73 21 1543 
50 1.13 44 26 1156 

12 1.03 12 26 303 
87 1.22 71 26 1858 
76 1.19 64 30 1916 

Kebutuhan waktu 
Dibulatkan 
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Kebutuhan 
waktu 

penimbangan 
seluruh sampet 

kendaraan 
(Hari) 

1.03 

1.07 
0.80 
0.21 
1.29 
1.33 

5.73 
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